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1.1 Latar Belakang

Pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas), sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 43 tahun 2019, merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan
tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif di
wilayah kerjanya. Kedudukan puskesmas sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) bersama dengan jejaring pelayanan kesehatan lainnya menjadi ujung
tombak dalam sistem pelayanan kesehatan di Indonesia. Dalam melaksanakan
tugasnya, puskesmas bertanggung jawab terhadap wilayah kerjanya, yaitu suatu
kecamatan. Tercapainya kecamatan sehat merupakan visi dari puskesmas. Untuk
dapat mencapai visi tersebut, puskesmas dituntut untuk dapat memberikan

pelayanan kesehatan yang optimal dan bermutu (Effendi, 2020)

Puskesmas yaitu suatu kesatuan organisasi kesehatan fungsional yang
merupakan pusat kesehatan masyarakat yang juga membangun peran serta
masyarakat disamping memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu
kepada masyarakat di wilayah kerjanya. Penurunan jumlah kunjungan masyarakat
ke puskesmas dapat disebabkan oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan
puskesmas. Adanya ketidakpuasan ini menunjukkan bahwa pelayanan yang

diberikan puskesmas belum mampu memenuhi harapan masyarakat (Anjayati, 2021)



Puskesmas merupakan salah satu unit pemerintah yang bertugas memberikan
pelayanan kepada masyarakat di bidang kesehatan. Sehingga puskesmas merupakan
unit yang paling dekat dengan masyarakat dan selalu berperan aktif dalam setiap
kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat. Terjaminnya pelayanan
kesehatan yang bermutu merupakan output yang diinginkan oleh seluruh pihak.
Sehingga untuk mendukung terjaminnya pelaksanaan pelayanan kesehatan yang
bermutu, setiap puskesmas memberkan pelayanan berorientasi pada Standar
Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat SPM pada bidang kesehatan yang

telah ditentukan (Zudi et al., 2021)

Menurut (Tampan et al., n.d. 2021) “ reward adalah usaha menumbuhkan
perasaan diterima (diakui) di lingkungan kerja, yang menyentuh aspek kompensasi
dan aspek hubungan antara para pekerja yang satu dengan yang lainnya”. Manajer
mengevaluasi hasil kinerja individu baik secara formal maupun informal.
Dikarenakan pemberian reward dan motivasi adalah penggerak dalam diri seseorang
yang akan mengarahkan perilaku dan prestasi kerja orang tersebut, yang akan
berperan penting terhadap keberhasilan perusahaan, baik output maupun input dari
perusahaan baik itu segi kualitas maupun kuantitas. Berkaitan hal diatas, maka
perusahaan perlu memberikan perhatian khusus terhadap prestasi yang diperoleh
oleh pegawai dengan cara pemberian reward (hadiah, imbalan, dan penghargaan)
dan motivasi untuk bekerja penuh semangat, memiliki tanggung jawab yang tinggi
terhadap tugasnya, sehingga suatu perusahaan akan mudah dalam memenuhi tujuan

yang direncanakan.



Bekerjanya seseorang dalam suatu organisasi atau perusahaan tersebut tidak
hanya dalam bentuk upah atau gaji, akan tetapi juga reward atau imbalan yang
dimaksudkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan dengan berbagai jenis dan
bentuknya. Untuk maksud tersebut manajemen diharapkan mampu menerapkan
suatu reward yang efisien. Suatu reward yang dirancang oleh suatu perusahaan

harus mampu memacu motivasi Kinerja pegawainya agar prestasi pada tingkat yang
tinggi.

Reward atau hadiah terhadap suatu pencapaian hasil kerja yang baik telah
diterapkan di Bagian Pengadaan Barang/ Jasa Kabupaten Serdang Bedagai demi
mendongkrak kinerja pegawai agar bersedia bersaing secara kompetisi dalam hal
memberikan kinerja maksimal untuk pelayanan dan hasil kerja dengan semangat.
Selain itu promosi jabatan akan juga dilakukan oleh perusahaan terhadap pegawai
yang dianggap pantas mengemban tugas dan tanggung jawab kerja yang lebih berat
dari sebelumnya dengan membuktikan diri dalam membuat suatu prestasi dan

pencapaian target kerja dengan maksimal.

Pelatihan dirancang untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan mereka saat ini karena hanya sedikit
orang yang datang ke perusahaan dengan pengetahuan dan pengalaman yang
sudah lengkap yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepada
mereka. Memberikan penjelasan sistematis tentang investasi dalam modal manusia
dan produktivitas, upah, dan mobilitas pekerja yang terkait , Investasi semacam itu

tidak hanya menciptakan keunggulan kompetitif bagi suatu organisasi,



tetapi juga memberikan inovasi dan peluang untuk mempelajari teknologi baru dan
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kinerja perusahaan karyawan (Novie

et al., 2023)

Menurut (Cahya et al., 2021) menerangkan bahwa pelatihan adalah sesuatu
yang bersifat pribadi (pada umumnya one-to-one), on-the-job pendekatan yang
digunakan oleh para manajer dan pelatih untuk membantu mengembangkan
keterampilan mereka dan tingkat kemampuan. Pelatihan merupakan aktivitas
aktivitas yang dirancang untuk memberi para pembelajar pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan mereka saat ini. “Training involves
employees acquiring knowledge and learning skills that they will be able to use
immediately”.  Yang artinya, pelatihan  melibatkan  karyawan  untuk
memperolehpengetahuan dan keterampilan belajar bahwa mereka akan dapat
menggunakan segera. Pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan membekali

karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan perilakunya.

Kinerja sangat penting bagi sebuah organisasi karena ia akan menentukan
efektivitas dari organisasi tersebut, kinerja juga penting karena ia mencerminkan
ukuran keberhasilan pada manajer dalam mengelola organisasi dan sumber daya
manusianya. Tujuan-tujuan organisasi akan dapat dicapai melalui Kinerja yang baik
dari para pegawainya. Sebaliknya, organisasi akan menghadapi hambatan dalam
mencapai tujuan-tujuan manakala kinerja para pegawai tidak efektif, dalam arti tidak

dapat memenuhi tuntutan-tuntutan pekerjaan yang diinginkan oleh organisasi.



Bagi pimpinan organisasi, kinerja pegawai menjadi sangat penting karena ia
merupakan tolak ukur bagi keberhasilannya dalam mengelola unit kerja yang
dipimpinnya. Jadi, kinerja merupakan faktor sentral bagi pekerjaan manajemen
dalam mengelola organisasi. Karena itu, adalah penting bagi manajemen untuk
mengenali dan memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan kinerja pegawai

(Herry Kurniawan, 2022)

Berikut ini Laporan Kinerja Pegawai Puskesmas Sitiung 1 pada Januari —
Desember 2023:

Tabel 1. 1

Data Laporan Kinerja Pegawai Puskesmas Sitiung 1 Pada Januari — Desember 2023

No Indikator Terrealisasi |Terrealisasi Nagari| Target
Nagari Situng Sungai Duo Setahun

1 Pelayanan Ibu Hamil | 100% 89% 100%

2 | Pelayanan Ibu Bersalin | 76% 98% 100%

3 | Pelayanan Bayi Baru | 87% 100% 100%

Lahir
4 Pelayanan Balita 46% 88% 100%
5 Pelayanan Usia 79% 97% 100%
Pendidikan Dasar
6 Pelayanan Usia | 82% 59% 100%
Produktif
7 | Pelayanan Usia Lanjut | 62% 100% 100%
8 Pelayanan Penderita | 48% 12% 100%
Hipertensi
9 |Pelayanan Penderita DM | 95% 83% 100%
10 | Pelayanan Gangguan | 10% 55% 100%
Jiwa Berat
11 Pelayanan Orang 50% 62% 100%
Terduga TB
12 | Pelayanan Terduga HIV | 39% 51% 100%

(sumber : Puskesmas Sitiung 1)



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kinerja pegawai puskesmas belum
optimal masih naik turun, Dimana masi banyak terdapat perbedaan pelayanan
Kinerja di beberapa daerah Untuk Pelayanan lbu Hamil di Nagari Sitiung telah
terrealisasi dengan sempurna selama setahun namun untuk Nagari Sungai Duo
belum terrealisasi dengan sempurna. Begitu seterusnya hingga Pelayanan Terduga
HIV masih banyak kenaikan serta kekurangan dalam melayani masyarakat Sitiung 1.
Dengan hal ini dapat dinyatakan bahwa Kkinerja pegawai puskesmas untuk
melakukan pelayanan pada puskesmas belum tergolong optimal karena fluktuasi
ketidak tetapan yang masih naik turun.

Kinerja pegawai dalam perusahaan rintisan merupakan komponen yang
menentukan kemajuan perusahaan tersebut. Kinerja merupakan hal yang sangat
penting dalam suatu pekerjaan dimana perusahaan menginginkan karyawannya
bekerja dengan baik. Jika kinerja seorang pegawai baik maka keberhasilan dalam
mencapai tujuanakan mudah dicapai. Seorang pegawai akan merasa bangga dan

puas dengan pencapaian yang dicapai berdasarkan kinerja perusahaan.

Kinerja yang baik membutuhkan keadaan yang diinginkan dalam dunia
kerja. Seorang pegawai akan memperoleh prestasi kerja yang baik apabila
Kinerjanya baik sesuai dengan standar kerjayang diinginkan oleh perusahaan. Oleh
karena itu, pegawai membutuhkan insentif untuk memotivasi mereka di tempat kerja

(Meilisa Amalia et al., 2023)



Kinerja adalah hasil kerja dari seseorang yang menjalankan tugas pokok,
kewajiban serta fungsinya sebagai seorang pegawai dengan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja itu sendiri di pengaruhi oleh beberapa faktor untuk dapat mencapai tujuan
dan maksud dari suatu perusahaan atau organisasi dalam waktu periode tertentu

(YYolinza & Marlius, 2023)

Menurut (Makkira et al., 2022) Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari
tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui
penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu
nilai- nilai penting pekerjaan kepuasan kerja adalah kepuasa kerja yang dinikmati
dalam pekerjaan yang memperoleh pujian, hasil kerja, penempatan, perlakuan,
peralatan dan suasana lingkungan kerja yang baik.

Selain itu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja karyawan ialah
lingkungan kerja. lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan juga tidak
kalah penting untuk diperhatikan. Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhidirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan. Misalnya kebersihan, musik, dan lain-lain. Lingkungan kerja dalam
organisasi mempunyai pengaruh penting untuk kelancaran produksi dengan lingkungan
yang sesuai, sehingga mampu memuaskan karyawandalam melaksanakan kegiatan, tapi

juga dapat berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja dan kepuasaan kerja karyawan

(Saputra, 2021)



Berdasarkan latar belakang dan pembahasan diatas, maka penelitian
tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Sistem Reward
dan Pelatihan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Puskesmas Sitiung
1”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Pemberian reward yang belum sesuai tidak memicu Kinerja dan

semangat pegawai puskesmas

2. Pelatihan yang diberikan belum signifikan untuk mengembangkan
sistem dan stategi serta keterampilan dasar para pegawai puskesmas

3. Kurangnya rasa tanggung jawab seorang pegawai terhadap tugas
yang diberikan sehingga mempengaruhi kinerja pegawai

4. Emosional dan sikap yang ada pada pegawai puskesmas mesti di
perhatikan karena hal tersebut mempengaruhi kinerja pegawai

5. Belum ada potensi untuk meningkatkan kinerja pegawainya sehingga
masih dierlukan pengembangan

6. Distribusi reward yang belum merata dan dirasakan tidak adil oleh
sebagian pegawai sehingga perlu ditingkatkan dan di evaluasi

7. Kurangnya etos kerja dan semangat kerja dari sebagian pegawai
membuat kinerja pegawai menjadi kurang efektif

8. Hubungan antar pegawai puskesmas masih kurang harmonis sehingga



memiliki kinerja yang kurang optimal

9. Besarnya reward yang diterima tidak sebanding dengan tanggung
jawab yang diberikan

10. Belum adanya rasa puas terhadap Kinerja sehingga pegawai tidak

bekerja dengan efektif dan bertanggung jawab

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian dan fenomena diatas, maka penelitian ini membatasi
dalam hal yang hanya menyangkut kepada Sistem Reward dan Pelatihan sebagai
variabel independent (X), Kinerja Pegawai sebagai variabel Dependent (Y),

Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening (Z) pada Puskesmas Sitiung 1.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka

penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh sistem reward terhadap kepuasan kerja pada
puskesmas sitiung 1

2. Bagaimana pengaruh pelatinan terhadap kepuasan kerja pada
puskesmas sitiung 1

3. Bagaimana pengaruh sistem reward terhadap kinerja pegawai pada
puskesmas sitiung 1

4. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap Kkinerja pegawai pada
puskesmas sitiung 1

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada

puskesmas sitiung 1



6. Bagaimana pengaruh sistem reward terhadap kinerja pegawai dengan

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada puskesmas sitiung 1

7. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai dengan

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada puskesmas sitiung 1

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik meneliti

lebih lanjut dengan tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalsisis:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem reward
terhadap kepuasan kerja pada puskesmas sitiung 1

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap
kepuasan kerja pada puskesmas sitiung 1

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem reward
terhadap kinerja pegawai pada puskesmas sitiung 1

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap
Kinerja pegawai pada puskesmas sitiung 1

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan Kkerja
terhadap Kinerja pegawai pada puskesmas sitiung 1

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem reward
terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel

intervening pada puskesmas sitiung 1
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7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap
Kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening pada puskesmas sitiung 1

1.5.2 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan mampu memberi manfaat dan
kegunaan bagi peneliti dan akademis, peneliti selanjutnya serta perusahaan atau instansi,

antara lain :

1. Bagi Peneliti dan Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
wawasan dan pemahaman mendalam tentang Kepuasan Kerja serta
hasilnya dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian yang
sama.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi dan memberikan nilai tambah berupa pengetahuan dan
wawasan mengenai Pengaruh Sistem Reward dan Pelatihan terhadap
Peningkatan Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja sebagai

variabel intervening pada Puskesmas Sitiung 1.

3. Bagi Puskesmas
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan penentuan

kebijakan untuk meningkatkan Kinerja Pegawai dan Kepuasan Kerja.
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